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ABSTRAK

Azizah, Nurul lailatul. 2014. Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa
Indonesia Dalam Bentuk Buku Gambar Pop-Upl Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berbicara Siswa Kelas 3 SD Islam As-Salam Malang.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing: Dra. Siti Annijat Maimunah, M.Pd.

Ketrampilan berbicara merupakan ketrampilan yang sangat penting dalam
kehidupan, tidak hanya penting dalam kehidupan pendidikan, tetapi juga sangat
penting dalam kehidupan masyarakat. Karena dengan berbicara seseorang itu bisa
menyampaikan informasi atau maksud keinginan kepada orang lain, Bagi
sebagian orang, berbicara atau mengungkapkan pikiran secara lisan merupakan
hal yang sangat sulit. Tumbuhnya rasa minder dan takut salah saat berbicara akan
menyebabkan sebagian orang menganggap bahwa berbicara didepan umum itu
menjadi suatu hal yang sangat menakutkan.Permasalahan diatas juga dialami oleh
sebagian besar siswa-siswi SD Islam As-Salam Malang khususnya 3 pada
pembelajaran bahasa indonesia. Oleh sebab itu perlu adanya pengembangan
media pembelajaran bahasa indonesia dalam bentuk buku gambar pop-up untuk
meningkatkan kemampuan berbicara siswa.

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah menghasilkan produk berupa
media pembelajaran dalam bentuk buku gambar pop-up, yang diharapkan mampu
meningkatkan keefektifan, efisiensi, dan kemenarikan yang tinggi dalam
memberikan stimulus bagi siswa untuk berani berbicara didepan kelas maupun
dilingkungan sekolah.

Penelitian ini dilakukan di SD Islam As-Salam Malang. Jenis penelitian
ini adalah Research and Development (R & D), jenis data yang digunakan ada
dua yaitu data kuantitaif dan data kualiatif. Pengembangan media pembelajaran
ini mengacu pada model menurut Arief S. Sadiman dkk yang mengadopsi dari
model Borg & Gall dan model ini memiliki enam langkah dalam prosedur
pengembangannya.

Hasil pengembangan media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk
buku gambar pop-up ini memenuhi kriteria valid dengan hasil uji ahli guru mata
pelajaran mencapai kevalidan 97%, dari uji coba lapangan yang diberikan kepada
siswa memcapai kevalidan 95%, ahli isi mencapai tingkat kevalidan 86%, dan
ahli desain media pembelajaran mencapai tingakat kevalidan 82%. Dari hasil
penelitian diperoleh nilai rata-rata post-test lebih baik daripada pre-test yaitu
82,25>47,50. sedangkan pada perhitungan uji t manual dengan tingkat
kemaknaan 0,05 diperoleh hasil t piung> t tbel Yaitu 11,34>2,086. artinya Ho
ditolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
media pembelajaran yang dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa produk
yang dikembangkan memiliki kualifikasi tingkat kevalidan yang tinggi, sehingga
media pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran.
Kata Kunci:Pengembangan, Media Pembelajaran, Buku Gambar Pop-Up,
Ketrampilan Berbicara, Kelas 111 SD/MI.
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ABSTRACT

Azizah, Nurul lailatul. 2014. Development of Bahasa Indonesia Learning Media
in Pop-Up Image Book Form to Increase Speaking Ability of Students
at Third (3") Grade in As-Salam Islamic Elementary School of
Malang. Thesis. Techer Education of Islamic Elementary School.
Tarbiyah and Teaching Sciences Faculty. Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University of Malang. Supervisor : Dra. Siti Annijat
Maimunah, M.Pd.

Speaking skill is the important skill in a life, not only in part education, but
also in a society. Because by talking, someone can convey information or intent
desire to anothers. For some people, speaking or express thoughts orally is very
difficult. Appearing unconfident and fear wrong on speaking will cause some
people assumed that speaking in front of common becomes fearfully thing.
Problems above, also experienced by most of students in As-Salam Islamic
Elementary School of Malang specially at 3" grade on Bahasa Indonesia learning.
Therefore need of Bahasa Indonesia learning media development in Pop-up
images book form to improve speaking skill of students.

The purpose of this development research is resulting learning media
products in the form of Pup-up Image Book, which are expected to improve the
effectiveness, efficiency, and high interest in providing stimulus for students to be
confident on speaking in front of the class or around the school.

This research was conducted in As-Salam Islamic Elementary School of
Malang. Research form that used is a descriptive by qualitative and quantitative
data analysis. The type of this research is Research and Development (R & D).
The development of learning media refers to a model according to the Borg &
Gall, who has six steps in the procedure of its development.

The results of Bahasa Indonesia learning media development in Pop-up
Image Book form to fulfill valid criteria by test results with expert teachers of
subjects achieving validity to 97%, from field trials were given to students
achieved the validity to 95%, content expert achieved level of validity 86%, and
expert design of learning media achieved to 82%. From research results are
obtained average value of post-test is better than pre-test were 82,25>47,50.
Whereas, in the calculation of t test manually by significance level 0.05 obtained
results t counting > t tabet NaMely 11,34 > 2,086 means Hy was denied and H, was
received. So there was a significant difference of learning media that be
developed. This showed product that was developed had high level of validity
qualification, so learning media that be developed viable to use in the study.

Keywords : Development, Learning Media, Pop-up Image Book, Speaking Skill,
3" Grade of SDI
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Disebuah hutan, tinggalah seekor kelinci muda yang sangat lincah. _

Dengan kakinya yang kuat, dia mampu berlari dan melompat dengan s
Setiap hari kelinci berlari keliling hutan untuk memamerkan

e
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Dengan langkah pasti, Kura-Kura memasuki garis finish.

Semua penonton bersorak-sorai memberikan selamat kepada Kura-kura.
Kelinci merasa sangat malu karena dikalahkan oleh kura-kura.

Begeimana mungkin Kura-kura yang lambat bisa menang melawannya.
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A berhasil melewati kura-kura dan berada digaris depan.
rindang. Dia memutuskan untuk istirahat sebentar dibawah pohon
itu, karena dia tahu meskipun kura-kura melewatinya lagi, dengan
mudah dia pasti bisa gejarnya. Tapi justru kelinci tertidur pula:
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan disekolah dasar (SD) bertujuan memberikan kemampuan dasar bagi anak
didik yaitu meliputi, “baca-tulis-hitung”. Empat komponen kemampuan dalam bahasa
indonesia yang terdiri dari aspek kemampuan menulis, kemampuan membaca, kemampuan
mendengarkan dan kemampun berbicara.'Ketrampilan berbicara merupakan ketrampilan
yang sangat penting dalam kehidupan, tidak hanya penting dalam kehidupan pendidikan,
tetapi juga sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Karena dengan berbicara seseorang
itu bisa menyampaikan informasi atau maksud keinginan kepada orang lain. Bagi sebagian
orang, berbicara atau mengungkapkan pikiran secara lisan merupakan hal yang sangat sulit
Tumbuhnya rasa minder dan takut salah saat berbicara akan menyebabkan sebagian orang
menganggap bahwa berbicara didepan umum itu menjadi suatu hal yang sangat menakutkan.
Permasalahan tersebut juga dialami oleh siswa SD Islam As Salam Malang khususnya
mereka yang duduk di kelas 3. Selain dari pada itu pembelajaran di sekolah tersebut hanya
mengunakan media seadanya yaitu buku paket. Sesekali menggunakan media gambar tetapi
hanya berupa prin out yang kurang menarik.

Melihat hal ini, peneliti bermaksud memanfaatkan media buku gambar pop-up sebagai
salah satu solusi untuk mengatasi masalah rendahnya kemampuan siswa dalam berbicara. Hal
positif yang dapat diperoleh dari penggunaan media gambar ialah bahwa dengan gambar,
pikiran siswa akan dipenuhi oleh ide atau gagasan dan informasi yang mempermudah siswa
dalam berbicara karena mereka tidak lagi merasa kebingungan dan kesulitan dalam
menentukan apa yang harus mereka sampaikan. Sebuah gambar merupakan sarana yang baik
untuk memancing, mendorong atau memotivasi siswa untuk berbicara.

Media buku gambar pop-up merupakan sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat
bergerak atau memiliki unsur 3 dimensi. Sekilas pop-up hampir sama dengan origami dimana
kedua seni ini mempergunakan tehnik melipat kertas. Walau demikian origami lebih
memfokuskan diri pada menciptakan objek atau benda sedangkan pop-up lebih cenderung
pada pembuatan mekanis kertas yang dapat membuat gambar tampak secara lebih berbeda
baik dari sisi perspektif/dimensi, perubahan bentuk hingga dapat bergerak.

Dengan media ini diharapkan anak terangsang untuk menggunakan daya indera
pendengarannya secara maksimal. anak tidak hanya membaca sebuah cerita, mereka dapat
berinteraksi dengan cerita yang disampaikan dalam buku dan ikut aktif sebagai pelaku, baik
itu melalui sentuhan maupun pengamatan dari unsur kejutan yang dimiliki buku gambar pop-
up ini dapat menumbuhkan rasa penasaran anak terhadap kelanjutan suatu cerita

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, peneliti merencanakan suatu penelitian dengan
mengambil judul Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Dalam Bentuk
Buku Gambar Pop-Up Untuk Peningkatan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas 11l Di
Sekolah Dasar Islam As Salam Kota Malang.

B. Rumusan Masalah

! Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), him 5



Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat dirumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk pengembangan media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk
buku gambar pop-up untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas I11 SD Islam
As-Salam Malang yang dikembangkan?

2. Bagaimana kelayakan media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku gambar
pop-up untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas 11l SD Islam As-Salam
Malang?

3. Bagaimana penerapan media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku gambar
pop-up untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas 11l SD Islam As-Salam
Malang?

4. Apakah media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku gambar pop-up dapat
meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas 111 SD Islam As-Salam Malang?

C. Tujuan penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bentuk pengembangan media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam
bentuk buku gambar pop-up untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas 11
SD Islam As-Salam Malang yang dikembangkan.

2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku
gambar pop-up untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas 11 SD Islam As-
Salam Malang.

3. Untuk mengetahui penerapan media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku
gambar pop-up untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa Il SD Islam As-Salam
Malang.

4. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berbicara siswa kelas 111 SD Islam As-Salam
Malang dengan menggunakan media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku
gambar pop-up.

B. Proyeksi Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan

Penelitian ini akan menghasilkan produk untuk guru dan siswa berupa media
pembelajaran. Media pembelajaran yang dihasilkan adalah media pembelajaran yang dapat
digunakan oleh siswa dalam belajar secara mandiri maupun dengan bimbingan guru

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa, penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek berbicara
b. Bagi Sekolah/Guru, dapat dijadikan bahan informasi dan kajian untuk dapat meningkatkan
konsep pembelajaran melalui media pembelajaran yang lebih menarik
c. Bagi Pengembang , sebagai pengalaman yang berharga dalam pengembangan keilmuan
dan untuk selanjutnya dapat digunakan dalam pembelajaran apabila nantinya terjun
langsung sebagai seorang pendidik.
A.Definisi Istilah
1. Pengembangan



Pengembangan yang dalam bahasa Inggris disebut development, mempunyai makna
pengolahan frase-frase dan motif-motif dengan detail terhadap tema atau yang dikemukakan
sebelumnya.?

2. Buku gambar pop-up

Buku gambar pop-up merupakan sebuah buku yang memiliki bagian yang dapat
bergerak atau memiliki unsur dua atau tiga dimensi berupa pembuatan mekanis kertas yang
dapat membuat gambar tampak.

3. Media Pembelajaran

Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian
dan kemampuan atau ketrampilan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar
mengajar.

4. Kompetensi berbicara

Kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau  kata-kata  untuk
mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.

BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran,
perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada
dirinya.
b. Fungsi Media Pembelajaran
Funsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu yang turut
memgengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh
guru.
2. Buku Gambar Pop-Up
Pop-up adalah sebuah kartu atau buku yang ketika dibuka bisa menampilkan
bentuk 3 dimensi atau timbul@. Kalimat tersebut merupakan penjelasan sederhana yang
sering disampaikan pada beberapa orang yang masih asing dengan kata pop-up. Namun
sejatinya mereka pasti sudah pernah melihat karya pop-up, tanpa mengetahui
sebutannya. Penjelasan tersebut akhirnya membuat kita berpatokan bahwa dalam
membuat karya pop-up harus menghasilkan bentuk timbul atau 3D.*
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik

2 Komaruddin dan Yooke Tjuparmah S. Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis lImiah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2000), him. 186
* Ibid, him 15

* http://dgi-indonesia.com/sekilas-tentang-pop-up-lift-the-flap-dan-movable-book



secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya
kesastraan manusia Indonesia.’

BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang berorientasi pada
produk dalam bidang pendidikan. Mengadopsi dari Borg & Gall penelitian
pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan.®

B. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
Adapun hipotesis penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut :

Ha : Terdapat perbedaan signifikan pada kemampuan berbicara siswa kelas 11 SD Islam As-
Salam Malang sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran Buku Gambar
Pop-Up.

Ho : Tidak terdapat perbedaan signifikan pada kemampuan berbicara siswa  kelas Il SD
Islam As-Salam Malang sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran Buku
Gambar Pop

C. Model Pengembangan
Dalam penelitian pengembangan media pembelajaran ini, penulis mengacu pada
pedoman penelitian pengembangan menurut Arief S. Sadiman dkk yang mengadopsi dari
model pengembangan Borg & Gall, Dengan urutan penelitian sebagai berikut :
1. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa (menentukan tujuan program atau produk
yang akan dikembangkan).
Merumuskan tujuan instruksional dengan operasional khas.
Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan.
Mengembangkan alat pengukur keberhasilan.
Menulis naskah media.
6. Mengadakan tes dan revisi.”
D. Uji Coba Produk
Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan sebagai
dasar untuk menetapkan kevalidan, keefektifan, dan kemenarikan produk yang dihasilkan.:
1. Desain Uji Coba
Dalam bidang pendidikan, desain produk seperti media pembelajaran baru dapat diuji
coba, setelah divalidasi dan direvisi. Uji coba dilakukan dalam rangka mengetahui tingkat
kemenarikan, validitas dan efektivias produk. Produk berupa media pembelajaran, yang

okrwn

> Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya 2012), him. 4

® Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 2010), him. 194
’Arief S. Sadiman dkk, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya (Jakarta : PT. Raja
Grafindo, 2003), him. 98



diuji dari tingkat validitas, kemenarikan, dan keefektifannya. Tingkat validitas dan
kemenarikan media pembelajaran diketahui melalui hasil analisis kegiatan uji coba yang
dihasilkan melalui beberapa tahap yaitu tahap konsultasi, tahap validasi ahli, serta tahap uji
coba lapangan.
2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah ahli isi media, ahli desain media
pembelajaran, guru bidang studi Bahasa Indonesia dan siswa kelas 3 SD Islam As-salam
Malang.
a. Ahli Isi (materi) Media Pembelajaran
b. Ahli Desain Media Pembelajaran
c. Ahli Pembelajaran atau Guru Bidang Studi
d. Uji Coba Lapangan
E. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah data kuantitatif dan
data kualitatif.®
F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data diantaranya adalah berupa hasil
wawancara, angket dan test perolehan hasil belajar.
G. Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini mempunyai tiga teknik
diantaranya, analisis isi pembelajaran, analisis deskriptif, analisis hasil tes.

a. Analisis Isi Pembelajaran
b. Analisis Deskriptif
c. Analisis Hasil Tes

BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Bentuk Media Pembelajaran Hasil Pengembangan

Media pembelajaran hasil pengembangan yang telah dibuat yakni berbentuk buku
gambar pop-up pada pokok bahasan ketrampilan berbicara dengan kompetensi dasar
menceritakan peristiwa yang pernah dialami, dilihat, atau didengar pada siswa kelas SD
Islam As-Salam Malang.

B. Penyajian Data Validitas
Data yang diperoleh dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data kuantitatif dan
data kualitatif. Data tersebut diperoleh melalui dua tahap penilaian, yaitu validasi ahli dan
uji lapangan.
1. Hasil Validasi Ahli Isi Media Pembelajaran
Hasil validasi ahli isi media pembelajaran oleh bapak Dr. Hasan Busri, M.Pd.
Berdasarkan perhitungan  pengamatan yang dilakukan oleh ahli isimedia

®Wwahid Murni dan Nur Ali, Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama dan Umum Dari Teori Disertai Menuju
Contoh Hasil Penelitian, (Malang : UM Press, 2008).



pembelajaran keseluruhan mencapai 86%. Jika dicocokkan dengan tabel kriteria
kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid.
2. Hasil Validasi Desain Media Pembelajaran
Hasil validasi ahli desain media pembelajaran oleh bapak Nurul Yagien, S.Pd.,
M.Pd. Berdasarkan perhitungan pengamatan yang dilakukan oleh ahli desain
keseluruhan mencapai 82%. Jika dicocokkan dengan kriteria tabel kelayakan, maka
skor ini termasuk dalam kriteria valid.

3. Hasil Validasi Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 3 SD

hasil validasi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia oleh Ibu Dian Natalia R.F,M.Pd.
Berdasarkan perhitungan pengamatan yang dilakukan oleh guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia keseluruhan mencapai 97%. Jika dicocokkan dengan tabel kriteria
kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid..

4. Hasil Uji Coba Lapangan

Data validasi diperoleh dari hasil uji coba pada satu siswa kelas 3 SD. Paparan data
kuantitatif dari hasil uji coba lapangan Berdasarkan perhitungan pengamatan yang
dilakukan oleh uji coba lapangan keseluruhan mencapai 95%. Jika dicocokan dengan tabel
kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat valid.

C. Penerapan Media Pembelajaran Hasil Pengembangan

Penerapan media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku gambar pop-up ini
dilakukan dengan melihat tingkat keefektifan, Keefensiensi, kemenarikan yakni dengan
membagi aktivitas pembelajaran menjadi tiga macam, yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Tiga tahapan dilakukan guru melaksanakan proses pembelajaran, sehingga
dapat terlaksana dengan sistematis. Berikut penjelasan terkait dengan kegiatan yang dilakukan

Berdasarkan data diperoleh hasil rata-rata nilai Pre-test adalah 47,50 dan rata-rata nilai
Post-test adalah 82,25. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Post-test lebih bagus dari pada nilai
Pre-test. Jadi ada perbedaan yang signifikan terhadap penggunaan media pembalajaran yang
telah dikembangkan ini.

BAB V
PEMBAHASAN

A. Analisis Pengembangan Media Pembelajaran Dalam Bentuk Buku Gambar Pop-Up
Pada Pokok Bahasan Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas 3.

Prosedur pengembangan media pembelajaran ditempuh melalui beberapa tahap
diantaranya :1) tahap analisis situasi awal, 2) tahap rancangan pengembangan media
pembelajaran, 3) tahap penulisan media pembelajaran, 4) tahap penilaian media pembelajaran.

Produk pengembangan media pembelajaran buku gambar pop-up ini telah dilakukan
penyempurnaan secara bertahap melalui review, penilaian dan uji coba ahli isi media
pembelajaran Bahasa Indonesia, ahli desain media pembelajaran, guru bidang study Bahasa
Indonesia kelas 3 SD Islam As-salam Malang sebagai pengguna dari buku gambar pop-up
yang dikembangkan. Aspek yang dinilai untuk melakukan revisi adalah meliputi unsur-unsur



kelayakan komponen, ketepatan isi, keefektifan dan kemenarikan media pembelajaran. Hasil
tanggapan dari para ahli akan menjadi bahan untuk penyempurnaan produk pengembangan
sebelum dilakukan uji coba lapangan.

Hasil pengembangan media pembelajaran ini berbentuk buku gambar pop-up yang
digunakan sebagai stimulus dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada pokok
bahasan ketrampilan berbicara, dengan adanya media pembelajaran ini terbukti bahwa siswa
lebih antusias dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia disekolah.
Selain itu, dengan adanya media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku gambar
pop-up ini siswa lebih berani berbicara atau bercerita didepan kelas tanpa ada ragu-ragu
karena dia dapat memahami sebuah cerita yang disertai dengan gambar-gambar yang
mendukung dalam cerita tersebut.

. Analisis Hasil Validasi Ahli Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Indonesia
Dalam Bentuk Buku Gambar Pop-Up

Hasil validasi dari beberapa subjek telah dikonservasikan pada skala presentase
berdasarkan pada tingkat kevaliditasan serta pedoman untuk merevisi media pembelajaran
yang dikembangkan dengan tingkat pencapaian sebagai berikut:

. Analisis Hasil Validasi Ahli Isi Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Dalam Bentuk
Buku Gambar Pop-Up

secara keseluruhan hasil penilaian ahli isi media pembelajaran diperoleh hasil
presentase 86%. Presentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi valid. Sehingga
media pembelajaran dalam bentuk buku gambar pop-up ini layak dan dapat digunakan
dalam kegiatan pembelajaran.

2. Analisis Hasil Validasi Ahli Desain Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Dalam
Bentuk Buku Gambar Pop-Up

secara keseluruhan hasil penilaian ahli desain media pembelajaran diperoleh hasil
presentase 82%. Presentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi valid dan media
pembelajaran ini layak dan sesuai digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
khususnya pada aspek berbicara siswa kelas 3 SD/MI.

3. Analisis Hasil VValidasi Guru Mata Pelajaran Kelas 3

Berdasarkan hasil penilaian guru mata pelajaran diperoleh hasil persentase 97%.
Persentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi valid. Sehingga media pembelajaran
yang dikembangkan layak dan cocok digunakan pada pembelajaran Bahasa Indonesia
khususnya pada aspek berbicara siswa kelas 3 SD.

4. Analisis Tingkat Kemenarikan Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Dalam Bentuk
Buku Gambar Pop-Up Pada Pokok Bahasan “Berbicara” Kelas 3

Berdasarkan hasil penilaian uji coba lapangan doperoleh hasil persentase 95%.
Persentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi sangat valid. Hasil penilaian pada uji
coba lapangan menujukkan tingkat keefektifan, keefesienan dan kemenarikan media



pembelajaran yang dikembangkan untuk siswa kelas 3 SD/MI sehingga media pembelajaran
sangat layak dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

C. Analisis Penerapan Media Pembelajaran Dalam Bentuk Buku Gambar Pop-Up Untuk

Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas 3 SD Islam As-salam

Pada hakikatnya pembelajaraan adalah membelajarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu untuk keberhasilan pendidikan.
Pembelajaran merupakan proses dimana terdapat komunikasi atau sebuah interaksi yang
dilakukan oleh guru kepada siswa. Dari pengertian pembelajaran tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwasanya, dalam proses belajar mengajar harus terdapat interaksi antara guru
dengan siswa sehingga, selain mampu memahami maksud dari penjelasan guru terkait dngan
materi, siswa juga dapat berinteaksi secara langsung sesuai dengan materi yang diajarkan.

Penerapan media pembelajaran dalam bentuk buku gambar pop-up ini juga mempunyai
manfaat tersendiri, yaitu selain ceritanya yang menarik dan tampilannya yang penuh gambar
berwarna dan memiliki dimensi yang dapat digerakkan, di dalam cerita buku gambar pop-up
terkandung nilai-nilai moral yang sesuai jika dipelajari oleh siswa yang masih duduk
disekolah dasar, selain itu dengan adanya buku gambar pop-up dalam pembelajaran juga
dapat membantu guru dalam upaya menanamkan sikap percaya diri kepada siswa khususnya
dalam aspek berbicara, dan juga pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa diberi
kesempatan untuk tahu dan terlibat secara aktif dalam pembelajaran dengan bimbingan guru.

D. Analisis Pengaruh Media Pembelajaran Dalam Bentuk Buku Gambar Pop-Up Pada
Pokok Bahasan “Berbicara” Kelas 3

Pelaksanaan Pre-test dan Post-test dari siswa kelas SD Islam As-salam pada uji coba
lapangan

Data dari nilai pre-test dan post-tes tersebut kemudian dianalisis melalui

uji t dua sampel (Paired Sampel T Test) dengan taraf signifikansi 0,05. Teknik analisis
ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya suatu perlakuan yang dilakukan pada objek
penelitian.

Langkah 1 : Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat
Langkah 2 : Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik®

Ha:pq # pp

Ho g = up
Langkah 3 : Menentukan normalitas sebaran data
Langkah 4 : Menghitung tes rata-rata'”
Jadi diperoleh thiwung = 11,34

Langkah 5 : Menentukan kaidah pengujian

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatitf Dan R & D (Bandung: ALFABETA, 2012). Him. 308
'°Subana dkk, Statistika Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2005), him.131-132.



e Untuk derajat kebebasan (db) : N-1
:20-1=19
e Taraf signifikasi (o) =0,05
e Maka tabel = 2,086
o Jika thitung™ traber atau thiung< -tranel, Maka terdapat perbedaan yang signifikasi (Ho ditolak
dan Ha diterima)
Langkah 6 : Membandingkan tiner dengan thiwung
s Temyata : thitung> trabel
o Atau :11,34>2,086
e Maka : Ho ditolak dan Ha diterima
Langkah 7 : Kesimpulan
Ha : Media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku gambar pop-up dapat
meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas 3 SD Islam As-salam Malang. DITERIMA

Ho : Media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku dongeng fabel tidak dapat
meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas 3 SD Islam As-salam Malang. DITOLAK

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa dengan adanya dongeng dalam pembelajaran
bahasa indonesia khususnya pada aspek berbicara, dapat membantu siswa untuk lebih percaya
diri dalam mengolah kata dan meningkatkan daya ingat mereka. Oleh karena itu pengembangan
buku gambar pop-up ini sangat bermanfaat bagi siswa, guru dan juga sekolah.

BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terakhir terhadap Media
pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku gambar pop-up pada siswa kelas 3 SD
Islam As-salam Malang ini dapat dipaparkan sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk yang berupa media pembelajaran
Bahasa Indonesia dalam bentuk buku gambar pop-up untuk kelas 3 SD/MI.
2. Hasil uji coba pengembangan media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku
gambar pop-up ini memiliki tingkat kelayakan yang tinggi berdasarkan :
a. Ahli isi media pembelajaran Bahasa Indonesia diperoleh presentase kevalidan sebesar
86%
b. Ahli desain media pembelajarandiperoleh presentase kevalidan sebesar 82%
c. Penilaian guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 3 SD Islam As-salam Malang
diperoleh presentase kevalidan sebesar 97%
d. Hasil penilaian uji coba lapangan pada satu siswa, diperoleh presentase kevalidan
sebesar 95%

3. Penerapan media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku gambar pop-up ini
dilakukan dengan melihat tingkat keefektifan, Keefensiensi, kemenarikan yakni dengan
membagi aktivitas pembelajaran menjadi tiga macam, yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup.
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4. Media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku gambar pop-up ini dapat
meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas 3 SD Islam As-salam Malang. Hal ini dapat
dilihat dari perbandingan nilai pre-test dan post-test yaitu 47,50<82,25. Berdasarkan
perhitungan menggunakan uji t-test berpasangan didapat hasil thiwung > tianer atau 11,34>2,086
artinya Ho ditolak dan Ha diterima.

B. Saran

Media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk bukugambar pop-up ini khusus
pada pokok bahasan bercerita yang diharapkan dapat menunjang pembelajaran Bahasa

Indonesia SD/MI kelas 3. Ada beberapa saran yang berkaitan dengan pengembangan media

pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku gambar pop-up ini. Saran tersebut adalah

sebagai berikut :

1. Media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku gambar pop-upl untuk siswa
kelas 3 SD/MI yang dikembangkan ini tentu memiliki kekurangan dan keterbatasan. Oleh
karena itu, dalam penggunaan media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku
gambar pop-up ini hendaknya didukung oleh cerita-cerita yang lain agar siswa lebih
banyak pengalaman dalam bercerita sehingga lebih memotifasi siswa dalam berbicara.

2. Guru yang menggunakan media pembelajaran Bahasa Indonesia dalam bentuk buku
gambar pop-up pada pokok bahasan berbicara kelas 3 SD/MI yang dikembangkan,
sebaiknya terlebih dahulu mempelajari bagaimana cara bercerita atau mendongeng yang
baik agar mudah difahami oleh anak dengan nada-nada atau intonasi dan gerakan sesuai
dengan isi cerita.
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